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In the modern building structures, the most important thing is concrete. To increase the concrete 
compressive strength, it is required added ingredients to the concrete mixture. In an effort to 
increase the concrete compressive strength, experiment is carried out by adding water hyacinth 
fiber and coarse aggregate of Mantup in concrete mixture. The purpose of this study is to know the 
characteristics of coarse aggregate of Mantup and to determine the effect of natural water hyacinth 
fiber addition from the using of coarse aggregate of Mantup towards the concrete compressive 
strength. This research method employs experimental method with mix design reference of SNI 03-
2834-2000. To determine the effect of adding the natural water hyacinth fiber and coarse 
aggregate of Mantup, the experiment is done with the variation of 0%, 4%, 6%, and 8% by weight 
of the cement. The test object used is cylinders Ø15 cm × 30 cm. The number of samples made as 
many as 12 samples, consisting of 4 variations and for each variation is made 3 samples. After 
doing the immersion for 7 days, it is done the testing that can be conversed to 28 days. From the 
test, obtained the result that the compressive strength for the 0% fiber variation produces 
compressive strength of 94,36kg/cm², for 4% fiber variation produces compressive strength of 
40.44 kg/cm², for 6% fiber variation produces compressive strength of 48.53 kg/cm², and for the 
8% fiber variation produces compressive strength of 47.18 kg/cm². 
 




Dalam struktur bangunan modern hal yang 
sering kali dipergunakan sekaligus yang paling 
penting adalah beton. Menurut SNI-03-2847-
2002, beton   adalah campuran   antara semen 
Portland atau semen hidraulik lainnya agregat 
halus, agregat kasar, dan air, dengan  atau  
tanpa bahan tambahan  yang  membentuk  masa  
padat.   
Semen merupakan material yang harus ada 
dalam pembuatan beton. Semen terbagi dalam 5 
tipe. Tipe yang pertama atau tipe OPC adalah 
semen untuk penggunaan umum. Tipe yang 
kedua adalah semen yang dalam 
penggunaannya memerlukan ketahanan tinggi 
terhadap sulfat atau panas hidrasi sedang. Tipe 
yang ketiga adalah semen yang memerlukan 
kekuatan tinggi pada proses permulaan. Tipe 
yang keempat adalah semen yang dalam 
penggunaannya memerlukan panas hidrasi. 
Tipe yang kelima adalah semen yang 
ketahanannya tinggi terhadap sulfat. 
Menurut SNI 1970-2008, agregat kasar 
adalah kerikil sebagai hasil disintegrasi alami 
dari batuan atau berupa batu pecah yang 
diperoleh dari industri pemecah batu dan 
mempunyai ukuran butir antara 4,75 mm (No.4) 
sampai 40 mm (No. 1½ inci). Agregat yang 
akan digunakan merupaka agregat yang berasal 
dari Kecamatan mantup.  
Menurut SNI - 03 - 2847 – 2002, agregat 
halus adalah pasir alam sebagai hasil 
disintegrasi 'alami' batuan atau pasir yang 
dihasilkan oleh industri pemecah batu dan 
mempunyai ukuran butir terbesar 5,0 mm.  
Selain itu dalam pembuatan mutu beton 
perlu adanya penambahan zat admixture atau 
bahan tambah dalam upaya meningkatkan kuat 
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tekan beton. Salah satu bahan tambah yang 
dapat digunakan adalah eceng gondok. Enceng 
gondok merupakan tanaman gulma yang 
mengapung di air. 
Tanaman ini banyak di jumpai pada daerah 
perairan terutama rawa, aliran sungai, danau, 
telaga, waduk, dan tempat penampungan air 
lainnya.  Tanaman ini memiliki kandungan 
secara kimia yaitu seperti unsur SiO2, calsium 
(Ca), magnesium (Mg), kalium (K), Natrium 
(Na), chlorida (Cl), cupper (Cu), mangan (Mn), 
dan ferum (Fe). (Dikutip dari jurnal Anam, dkk, 
2015, ISBN 978-602-99334-4-4). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk 
mengetahui cara pembuatan serat alami eceng 
gondok yang dapat digunakan sebagai bahan 
tambah pada campuran beton segar,  untuk 
mengetahui karakteristik agregat kasar krikil 
Mantup yang digunakan sebagai bahan 
campuran beton, dan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan serat alami eceng 
gondok dari penggunaan krikil mantup terhadap 
kuat tekan beton. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen di Labolatorium 
Fakultas Teknik Universitas Islam Lamongan.  
Sebelum melakukan tahapan pengumpulan 
data, tahapan pertama yang akan dilakukan 
adalah persiapan pengolahan bahan serat eceng 
gondok seperti berikut ini : 
 
1. Pengambilan eceng gondok dari daerah 
sungai dari daerah deket. 
2. Pemilahan eceng gondok dan pembersihan 
batang dari daun. Karena pada penelitian ini 
hanya batang eceng gondok yang digunakan. 
3. Pemotongan eceng gondok sebesar 3-5 cm. 
4. Pembersihan eceng gondok dengan air. 
5. Proses penggilingan eceng gondok menjadi 
serat. Penggilingan ini dilakukan ditempat 
penggilingan. 
6. Proseses pemerasan dengan manual. 
7. Proses penyuwiran dengan manual. 
8. Proses penjemuran serat eceng gondok. 
9. Serat eceng gondok yang kurang kering 
akan dimasukkan kedalam oven dengan 
suhu 150º dan dengan waktu pengovenan 
sesuai kebutuhan. 
Dalam penelitian ini benda uji yang 
digunakan adalah benda uji berbentuk silinder 
dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 
Pengujian kuat tekan beton dilakukan setelah 
beton direndam selama 7 hari atau pada waktu 
umur beton 7 hari yang kemudian dikorelasikan 
ke umur 28 hari. 
 
Tabel 1 Prosentase Komposisi Bahan pada 
Varasi Campuran Beton  
Komposisi 








B 0% 100% 0% 100% 100% 100% 
B 4% 96% 4% 100% 100% 100% 
B 6% 94% 6% 100% 100% 100% 
B 8% 92% 8% 100% 100% 100% 
Sumber : Rancangan Penelitian, 2018 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian bertujuan untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Data adalah sesuatu yang belum memiliki arti 
bagi penerimanya dan masih adanya 
pengolahan. 
 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini meliputi 
observasi yang dilakukan dalam memperoleh 
bahan campuran dalam penelitian, wawancara 
yang dilakukan bersama dengan beberapa 
narasumber yang mampu membuat jalanya 
penelitian berjalan lebih baik, dokumentasi 
berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan 
selama proses penelitian. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
data yang didapatkan dari hasil pengujian bahan 
beton meliputi pengujian bahan semen, 
pengujian bahan agregat kasar Mantup, dan 
pengujian bahan aggregat halus. 
 
Analisa Data 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menganalisis data yang didapat dari hasil 
pengujian bahan, pengujian beton segar, 
pengujian beton keras. Tahapan analisa data 




1. Alat Penelitian  
 Satu set saringan ASTM 
 Timbangan  
 Gelas ukur 100 cc atau 200 cc 
 Labu takar 500 cc 
 Labu takar 1000 cc 
 Satu set alat vicat 
 Solet perata 
 Tempat pengaduk 
 Sarung tangan 
 Stopwatch atau pengatur waktu 
 Corong 
 Keranjang kawat 
 Oven  
 Pan 
 Alat penggetar listrik 
 Concrete mixer 
 Satu set alat slump test 
 Cetakan silinder 
 Compression Testing Machine 
 Alat perojok besi 
 
2. Bahan Penelitian 
 Semen 
 Agregat Halus 
 Agregat kasar Mantup 
 Air Bersih 
 
3. Pelaksanaan Penelitian 
a. Pengujian semen : 
 Pengujian kosistensi normal semen 
portland. 
 Pengujian berat jenis semen. 
 Pengujian waktu pengikatan dan 
pengerasan semen. 
 
b. Pengujian Agregat Halus 
 Pengujian kelembapan agregat halus. 
 Pengujian berat jenis pasir pada 
kondisi SSD. 
 Pengujian kadar air resapan agregat 
halus. 
 Pengujian berat volume agregat halus 
baik dalam keadaan lepas maupun 
terikat. 
 Pengujian analisa saringan. 
 
 
c. Pengujian Agregat Kasar 
 Pengujian kelembapan agregat kasar 
Mantup. 
 Pengujian berat jenis agregat kasar 
Mantup pada kondisi SSD. 
 Pengujian kadar air resapan agregat 
kasar Mantup. 
 Pengujian berat volume agregat kasar 
Mantup baik dalam keadaan lepas 
maupun terikat. 
 Pengujian analisa saringan. 
 
d. Pengujian Beton Segar 
 Pengujian slump 
 Pengujian berat isi beton 
 
e. Pengujian Beton Keras 
 Pengujian kuat tekan 
 Pengujian berat isi beton keras 
 




Gambar 1 Flow Chart Penelitian 



























Gambar 2 Flow Chart Pembuatan Bahan 
Sumber : Rancangan Penelitian, 2018 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari data hasil pengujian bahan, pengujian 
beton segar, dan pengujian beton keras yang 
dilakukan di Labolatoriun Teknik Sipil Fakultas 
Teknik Universitas Islam Lamongan, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Analisa Bahan Semen 
 
Tabel 2 Kesesuaian Hasil Penelitian Analisa 

































89  adalah 
mempunyai 







Sumber : Hasil Penelitian, 2018 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa 
kedua pengujian bahan semen memenuhi 
standart 
 
Analisa Bahan Agregat Halus 
 
Tabel 3 Kesesuaian Hasil Penelitian Agregat 









































































































Penambahan Serat 0%, 4%, 6% dan 8% 
Pengujian Beton Segar 
1.Slump Test 
2.Berat Isi 
Pembuatan Benda Uji 
Perendaman Selama 7 Hari 







Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
pengujian ayakan agregat halus yang tidak 
memenuhi standart. pada pengujian kelembapan 
agregat halus memenuhi standart. pada 
pengujian berat jenis agregat halus memenuhi 
standart. pada pengujian air resapan agregat 
halus memenuhi standart. pada pengujian berat 
volume agregat halus memenuhi standart. 
 
Analisa Bahan Agregat Kasar Mantup 
 
Tabel 4 Kesesuaian Hasil Penelitian Agregat 





































































































Sumber : Hasil Penelitian, 2018 
 
Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa 
dalam pengujian pada pengujian ayakan agregat 
kasar mantup tidak memenuhi standar. Pada 
pengujian kelembapan agregat mantup tidak 
memenuhi standar. Pada pengujian berat jenis 
agregat Mantup tidak memenuhi standar. Pada 
pengujian air resapan agregat Mantup tidak 
memenuhi standar. Pada pengujian beat volume 
agregat Mantup memenuh standar. 
 
Analisa Kuat Tekan Beton 
 
Tabel 5 Pengujian Kuat Tekan Beton Silinder 




























2. 12000 67,94 







5. 5000 28,31 







8. 6000 33,97 







11. 6000 33,97 
12. 6000 33,97 
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 
 
Tabel 6 Pengujian Kuat Beton Silinder Umur 





























94,36 2. 12000 97,06 






40,44 5. 5000 40,44 






48,53 8. 6000 48,53 






47,18 11. 6000 48,53 
12. 6000 48,53 
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 
 
Dari tabel 5 dan 6 diatas dapat diketahui 
untuk kuat tekan beton normal memiliki niali 
rata-rata sebesar 66,05 kg/cm² pada umur 7 hari 
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dan sebesar 94,36 kg/cm² pada umur 28 hari. 
Pada beton dengan penambahan serat eceng 
gondok sebesar 4% memiliki nilai kuat tekan 
rata-rata sebesar 28,31 kg/cm² pada umur 7 hari 
dan sebesar 40,44 kg/cm² pada umur 28 hari. 
Pada beton dengan penambahan serat eceng 
gondok sebesar 6% memiliki nilai kuat tekan 
rata-rata sebesar 33,97 kg/cm² pada umur 7 hari 
dan sebesar 48,53 kg/cm² pada umur 28 hari. 
Pada beton dengan penambhan serat eceng 
gondok sebesar 8% memilkiki nilai kuat tekan 
rata-rata sebesar 33,03 kg/cm² pada umur 7 hari 




Gambar 3 Grafik Kuat Tekan Beton 
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 
 
Dari gambar 2 diatas dapat diketahui 
bahwa dengan adanya penambahan serat eceng 
gondok pada campuran beton mengakibatkan 
berkurangnya nilai kuat tekan yang dihasilkan. 
 
4. KESIMPULAN 
Dari data yang diperoleh dan dari 
analisa yang dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Tahapan/ cara pembuatan serat eceng 
gondok yaitu: pengambilan eceng gondok 
dari sungai daerah deket dan dilakukan 
pemilahan batang dengan daun serta 
dilakukan pemotongan eceng gondok 
sebesar 3-5 cm dan kemudian pembersihan 
eceng gondok dengan air. Selanjutnya 
dilakukan penggilingan eceng gondok 
menjadi serat dan dilakukan pemerasan serta 
penyuwiran kemudian dilakukan 
penjemuran serat eceng gondok. Langkah 
terakhir serat eceng gondok yang kurang 
kering di oven dengan suhu 150 ºC dan 
dengan waktu pengovenan sesuai kebutuhan. 
 
2. Dari hasil pengujian agregat kasar Mantup 
didapatkan karakteristik agregat kasar dari 
beberapa jenis pengujian sebagai berikut: 
 
Tabel 7 Standar Pengujian Agregat Kasar 
Mantup 

























ASTM C 29-91 
Memenuhi 
Standart 
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 
 
3. Dengan adanya penambahan serat eceng 
gondok dalam campuran beton dapat 
menurunkan kuat tekan. Hasil dari 
pengujian kuat tekan beton dengan 
penambahan serat eceng gondok sebesar 
0% (Normal), 4%, 6%, dan 8% seperti 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 8 Hasil Korelasi Kuat Tekan Beton 







Normal (Serat Eceng Gondok 
0%) 
94,36 9,44 
Serat Eceng Gondok 4% 40,44 4,04 
Serat Eceng Gondok 6% 48,53 4,85 
Serat Eceng Gondok 8% 47,18 4,72 
 Sumber : Hasil Penelitian, 2018 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyadari masih terdapat keterbatasan yang 
muncul, oleh karena itu hasil penelitian ini 
belum dapat dikatakan sempurna, namun 
demikian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi mahasiswa lain dalam rangka 
pembelajaran. Terdapat beberapa hal yang 
dapat dilakukan lebih lanjut sebagai masukan 
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yang mungkin dapat berguna bagi lembaga 
pendidikan perguruan tinggi ataupun mahasiwa, 
diantaranya yaitu : 
 
1. Penentuan bahan semen, agregat halus, 
agregat kasar, dan bahan tambah yang 
digunakan dalam campuran beton harus 
benar-benar memenuhi syarat yang sudah di 
tetapkan.  
2. Dalam proses penambahan air pada 
campuran beton harus sesuai mix design 
sehingga hasil uji slump yang didapatkan 
sesuai dengan  standar yang sudah 
ditetapkan.  
3. Untuk menjaga dan menetapkan kualitas 
mutu beton yang direncanakan, mahasiswa 
harus mampu menentukan kualitas bahan 
yang digunakan, mampu menghitung 
kebutuhan bahan yang digunakan, mampu 
menentukan timbangan yang benar-benar 
ketelitiannya sesuai standar, dan mampu 
mencampur bahan pembuat beton sesuai 
proporsi yang sudah ditetapkan, sehingga 
campuran beton benar-benar homogen dan 
menghasilkan beton yang baik. 
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